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purpose of this research is to find out the legal limitations of
using women's voices in Islamic radio broadcasts through a
comparative study between the Maliki Mazhab and the Hanafi

Keywords: Mazhab. This research uses a descriptive qualitative method
Women, Broadcasting, Camparison, Maliki, based on library research with a normative and comparative
Hanafi approach through examining the main books of the two

madhhabs. The findings show that both madhhabs agree that a
woman's voice is not aurat absolutely, but it must still be

Kata kunci: guarded from elements that can cause fitnah. The Maliki school
Pere.m_puan, Penyiaran, Perbandingan, tends to be more flexible in allowing women's voices for shar't
Maliki, Hanafi purposes in public spaces, while the Hanafi school is more

cautious and limits its use except in urgent conditions. This
study concludes that the use of women's voices in Islamic radio
broadcasts is permissible as long as they maintain adab, shari't
purposes, and avoid tabarruj elements. The contribution of this
research lies in strengthening contemporary Islamic media
studies and providing guidance for broadcasting practitioners
in implementing figh-based policies.

Abstrak

Penelitian ini didasari oleh meningkatnya partisipasi perempuan
dalam kegiatan dakwah melalui media modern, khususnya radio,
yang harus tetap mematuhi ketentuan syariat Islam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui batasan hukum
penggunaan suara wanita dalam siaran radio Islam melalui studi
komparatif antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis
studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan normatif
dan komparatif melalui penelaahan kitab-kitab pokok dari kedua
Mazhab. Temuan menunjukkan bahwa kedua Mazhab sepakat
suara wanita bukanlah aurat secara mutlak, namun tetap harus
dijaga dari unsur yang dapat menimbulkan fitnah. Mazhab
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Hanafi lebih berhati-hati dan membatasi penggunaannya kecuali
dalam kondisi mendesak, sementara Mazhab Maliki cenderung
lebih fleksibel dalam membolehkan suara wanita untuk
keperluan syar'T di ruang publik,. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan suara wanita dalam siaran radio Islam dapat
dibolehkan dengan syarat menjaga adab, tujuan syar'l, dan
menghindari unsur tabarruj. Kontribusi penelitian ini terletak
pada penguatan kajian media Islam kontemporer dan memberi
panduan bagi praktisi penyiaran dalam menerapkan kebijakan
berbasis fikih
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PENDAHULUAN
Allah Swt. menurunkan agama Islam kepada umat Nabi Muhammad saw.
sebagai pedoman yang mengatur segala aspek kehidupan umat manusia. Islam telah
mengatur batasan wanita dalam berinteraksi di berbagai konteks kehidupan.
Sebagalmana firman Allah Swt. yang dlsebutkan dalam Q.S. al-Taubah/9: 71.

§.‘,Ss ¢ 03633 g)jjujb ujfb ,M AWH] ans L3I O3l
j;;m BT 2R A4 Dyts AT O,y 5507 5815 Sy

N
Terjemahnya:

Orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian mereka

adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Mereka menganjurkan kebaikan dan

mencegah kemungkaran, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan menaati

Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang akan dirahmati Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.'

Ibnu Kasir menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah Swt. menyatakan bahwa
orang-orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan, adalah penolong (4uliya’) bagi
sebagian yang lain. Mereka saling mendukung dalam kebaikan dan saling mencegah
dari keburukan. Keduanya memiliki kewajiban yang sama dalam menyuruh kepada
yang makruf dan mencegah dari yang mungkar sebagai bagian dari tanggung jawab
sosial. Dalam konteks siaran radio?, ini mengarah pada perdebatan apakah suara wanita
dalam siaran radio dapat diterima jika tujuan dan konteksnya sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Di era modern, kebutuhan akan partisipasi wanita dalam dakwah melalui media
radio semakin meningkat. Sebagaimana dijelaskan oleh Yiasuf al-Qaradawi dalam
Fatawa Mu'dsirah, penggunaan media modern untuk dakwah merupakan kebutuhan

'Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Ummul Qura’ 2019), h.
523.

2Ahmad Zaini, Etika Media Penyiaran dalam Perspektif Islam, (Cet. 11, Jakarta: Penerbit Pendidikan,
2018), h. 127.
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yang tidak dapat dihindari, namun tetap harus memperhatikan batasan-batasan syariat.’
Studi yang dilakukan oleh Muhammad al-Gazalt juga menunjukkan bahwa efektivitas
dakwah dapat meningkat ketika melibatkan perspektif dan suara wanita dalam
penyampaiannya.*

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengantarkan
perubahan yang signifikan dalam metode dakwah Islam. Radio sebagai media
komunikasi massa telah menjadi instrumen penting dalam menyebarkan nilai-nilai
Islam kepada masyarakat luas.” Dalam konteks ini, keterlibatan wanita dalam siaran
radio Islam menimbulkan diskursus di kalangan ulama terkait batasan-batasan
hukumnya. Perdebatan mengenai suara wanita dalam konteks siaran radio Islam
bermula dari penafsiran hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi, Rasulullah saw.
bersabda:

0 (e I3 sagl olg)) SUaZhll Lghphin) Eass 136 &35 8134

Artinya:
Wanita itu adalah aurat. Jika dia keluar, setan akan memperindahnya di mata
laki-laki. (H.R. al-Tirmizi dan dia berkata hasan)

Imam al-Qurtub1 dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ulama berbeda pendapat
dalam memaknai hadis tersebut, khususnya terkait apakah suara wanita termasuk dalam
kategori aurat.” Dalam tradisi Islam, pandangan terhadap suara wanita bervariasi di
antara mazhab-mazhab yang ada. Dan di antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki,
kedua Mazhab ini memiliki pandangan yang berbeda mengenai interaksi antara laki-laki
dan perempuan, termasuk dalam konteks penggunaan suara wanita dalam media publik.
dalam perspektif Mazhab Hanafi, sebagaimana tercatat dalam kitab A/-Mabsiit karya al-
Sarakhsi, al-Sarakhsi cenderung pada pandangan bahwa suara wanita termasuk aurat
dalam konteks tertentu, terutama ketika dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Ini
didasarkan pada pemahaman Imam Hanafi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an seperti Q.S.

al-Nur/24: 31.
Gl G Y
Terjemahnya:
Dan janganlah mereka menghentakkan kaki mereka®
Yang diinterpretasikan mencakup larangan meninggikan suara yang dapat
menarik perhatian laki-laki. al-Sarakhs1 membedakan antara komunikasi yang bersifat
darurat/kebutuhan (Hdjah) dengan yang bersifat hiburan atau tidak perlu. Suara wanita
diperbolehkan komunikasi yang dalam diperlukan untuk kebutuhan hidup sehari-hari.’
Perbedaan pandangan ini menciptakan kebutuhan untuk memahami batasan hukum

3Yasuf al-Qaradawi, Fatawa Mu'asirah, (Cet. V; Kuwait: Dar al-Qalam, 2018), h. 321.

“Muhammad Al-Gazali, Qadaya al-Mar'ah baina al-Taqalid al-Rakidah wa al-Wafidah, (Cet. 111; Kairo:
Dar al-Syurtig, 2020), h. 178.

SMuhammad Sayyid Tantawi, al-I'lam al-Islami fi 'Asr al-Ma'limat, (Cet.Il; Kairo: Dar Al-Nahdah, 2019),
h. 45.

SAl-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab al-Adab, Bab Ma Ja'a fi al-Mar'ah, hadis No. 1173, Juz 3 (Cet. II;
Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1998).

7Al- Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Juz 14. (Cet. IV; Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2010), h.
227.

8K ementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 503.

9Al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 10 (Cet. III; Beirut: Dar Al-Ma'rifah, 1993), h. 145.

243 | Muh. Angga, Iskandar, Arfan
Batasan hukum Penggunaan Suara Wanita dalam Siaran Radio islam Studi Komparatif Mazhab Maliki dan Hanafi



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™ gl '
Vol. 2, No. 1 (2026): 241-262 AL-MABSUTH

doi: 10.36701/mabsuth.v2i1.2559

yang ada, serta dampaknya terhadap praktik penyiaran di radio Islam. Penelitian ini
penting untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang batasan hukum
penggunaan suara wanita dalam konteks dakwah dan pendidikan melalui media modern.
Dengan memahami perbedaan pandangan antara mazhab, diharapkan penyelenggara
radio dapat membuat keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sementara
itu, dalam perspektif Mazhab Maliki, sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Dasiiqt
dalam Hasyiyah al- Dasugi, al-Dasiiqi mengakui hak wanita untuk berpartisipasi dalam
aktivitas publik dengan batasan-batasan syarT tertentu. Beliau tidak melarang secara
mutlak partisipasi wanita dalam ruang publik. Beliau menekankan pentingnya hijab dan
pemisahan antara laki-laki dan perempuan dalam aktivitas publik untuk menjaga
kesopanan dan mencegah fitnah.!® Dalam konteks siaran radio, ini mengarah pada
perdebatan apakah suara wanita dalam siaran radio dapat diterima jika tujuan dan
konteksnya sesuai dengan nilai-nilai Islam

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penilitian ini penulis
merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam bagaimana status suara wanita sebagai aurat
dalam Mazhab Manafi dan Mazhab Maliki dan bagaiamana batasan hukum penggunaan
suara wanita dalam Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki untuk di implementasikan
dalam dakwah siaran radio.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), dengan
menggunakan pendekatan normatif dan pendekatan komparatif, kajian pustaka ini
mencakup teori-teori serta literatur yang relevan dengan topik penelitian, dengan
mencari, membaca, dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang
memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan'!. Dalam hal
ini penulis mengadakan penelusuran terhadap artikel dan literatur klasik maupun
kontemporer, khususnya kitab-kitab pokok dari Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi,
baik dari media cetak maupun internet, yang berkaitan dengan tema pembahasan.
adapun sejumlah penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik ini
dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Suara Wanita
Sebagai Aurat dalam Media Penyiaran: Studi Komparatif Pendapat Ulama
Kontemporer”!2, Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah dalam
skripsinya, hasil analisis menunjukkan bahwa suara wanita bukanlah termasuk aurat
menurut sebagian besar ulama kontemporer. Namun, ada beberapa batasan yang perlu
diperhatikan untuk menjaga kesopanan dan menghindari fitnah. Salah satu prinsip yang
ditekankan adalah agar wanita tidak melembutkan suara secara berlebihan, karena hal
tersebut dapat menimbulkan unsur yang menggoda atau menimbulkan perasaan yang
tidak sesuai dengan etika sosial dan agama.Hal yang membedakan skripsi tersebut
dengan penelitian ini yaitu, skripsi tersebut mengkomparasikan pedapat-pendapat ulama
kontemporer, sedangkan penelitian ini mengkomparasikan pendapat ulama klasik dalam
hal ini yaitu Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dalam permasalahan yang sama yaitu
batas aurat suara wanita dalam media penyiaran.

WAl-Dasiqi, Hasyiyah al-Dasikt 'ala al-Syarh al-Kabir, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 234.

Suharsimi Arikonto, Prosedur penelitian (Cet. XV, Jakarta: Rineka cipta, 2018), h. 45.

2Nurul Hidayah, “Analisis Hukum Islam terhadap Suara Wanita Sebagai Aurat dalam Media Penyiaran:
Studi Komparatif Pendapat Ulama Kontemporer”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021).
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Kedua, Artikel yang berjudul: “Dinamika Fatwa Kontemporer tentang Suara
Wanita dalam Media Elektronik”!®. Artikel yang ditulis oleh Siti Aminah, hasil dari
penelitian ini yaitu, pandangan ulama kontemporer mengenai penggunaan suara wanita
di media elektronik dapat diklasifikasikan ke dalam empat tipologi utama. Pertama,
pandangan ketat yang melarang secara total suara wanita ditampilkan di media
elektronik. Kedua, pandangan moderat yang memperbolehkan dengan syarat tertentu.
Ketiga, pandangan longgar yang cenderung membolehkan tanpa batasan spesifik.
Terakhir, pandangan progresif yang menekankan pentingnya mempertimbangkan
konteks dan tujuan komunikasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terdapat pada fokus penelitiannya. Penelitian terdahulu fokus membahas tentang
pendapat-pendapat ulama kontemporer, sedangkan penelitian ini fokus pada studi
komparatif klasik antar mazhab yaitu, antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki.

Ketiga, Artikel yang berjudul “Kajian Ma’anil Hadis terhadap Kontroversi
Suara Wanita sebagai Aurat”!'*. Artikel yang ditulis oleh Zahrotun Nisa dan Abdul
Wasik, hasil dari penelitian ini mencakup pembahasan konsep suara wanita aurat,
ma’ani al-Hadis suara wanita, dan pendapat para ulama mengenai suara wanita.
Kesimpulan penelitian ini yaitu hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari
kedudukannya lebih tinggi dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi, sehingga
hadis Imam al-Bukhari lebih unggul dalam kehujahannya. Hal yang membedakan
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penelitian terdahulu lebih fokus pada
pemahaman dan analisis terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan suara wanita, serta
bagaimana interpretasi terhadap hadis-hadis tersebut dapat memunculkan perbedaan
pandangan mengenai suara wanita sebagai aurat. Sedangkan penelitian ini lebih
mengarah pada aspek hukum Islam dan membandingkan dua pandangan Mazhab, yaitu
Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki mengenai penggunaan suara wanita dalam konteks
siaran radio, yang berarti lebih fokus pada aplikasi hukum kontemporer dalam media.

Keempat, Artikel yang berjudul “Perempuan Kritis Bermedia (Pelatihan Literasi
Televisi bagi Ibu-Ibu Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga di
Yogyakarta) "', Artikel yang ditulis oleh Lukman Hakim, Agus Riyadi, & Ali
Murtadho, Kesimpulan penelitian ini yaitu kehadiran penceramah perempuan dalam
media digital memberikan representasi yang lebih seimbang dalam penyampaian pesan
keagamaan. Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
penelitian terdahulu lebih fokus pada analisis konten dakwah dan respon audiens
terhadap penceramah perempuan di platform digital, serta efektivitas komunikasi
dakwah dalam media online. Sedangkan penelitian ini lebih mengarah pada aspek
hukum Islam dan membandingkan dua pandangan Mazhab, yaitu Mazhab Hanafi dan
Mazhab Maliki mengenai batasan hukum penggunaan suara wanita dalam konteks
siaran radio Islam, yang berarti lebih fokus pada aplikasi hukum kontemporer dalam
media penyiaran.

13Siti Aminah, “Dinamika Fatwa Kontemporer tentang Suara Wanita dalam Media Elektronik”, Jurnal
Bimas Islam 14, No. 1 (2021).

14Zahrotun Nisa dan Abdul Wasik, “Kajian Ma’anil Hadi§ terhadap Kontroversi Suara Wanita sebagai
Aurat”, Gunung Djati Conference Series 4, (2021).

15SLukman Hakim, dkk, " Konten Dakwah Penceramah Perempuan: Analisis Respon Audien pada 'Suara
Muslimah' di Kanal NU Online", Jurnal Komunikasi Islam, No. 2 (2023).
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Kelima, Artikel yang berjudul “Studi Komparatif Pandangan Mazhab Syafii dan
Mazhab Hanafi tentang Batasan Aurat Suara Wanita dalam Media”!®. Yang di tulis
oleh Nurhasanah, terdapat perbedaan signifikan antara Mazhab Syafii dan Mazhab
Hanafi. Mazhab Syafii cenderung lebih ketat dalam memaknai batasan aurat suara,
sementara Mazhab Hanafi menunjukkan fleksibilitas lebih besar dalam konteks
komunikasi modern. Perbedaan ini dipengaruhi oleh variasi metodologi istinbat hukum,
konteks sosial, dan interpretasi nash yang berbeda. Perbedaan artikel tersebut dengan
penelitian ini yaitu artikel tersebut secara umum dalam konteks media, yang berarti
mengkaji pandangan Mazhab Syafii dan Mazhab Hanafi tentang apakah suara wanita
bisa dianggap sebagai aurat dan bagaimana batasan aurat tersebut diterapkan dalam
berbagai bentuk media secara luas. Sedangkan penelitian ini lebih terfokus pada
penggunaan suara wanita dalam siaran radio Islam, yang mengarah pada hukum yang
mengatur penggunaan suara wanita dalam konteks media radio.

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki
tentang hukum penggunaan suara wanita dalam siaran radio islam dan untuk
mengetahui dan memahami analisa perbandingan batasan hukum penggunaan suara
wanita dalam siaran radio islam menurut pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab
Maliki. Dengan rumusan masalah diatas, diharapkan penelitian dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan praktik penyiaran Islam. Penelitian ini
juga berpotensi membuka ruang dialog lebih lanjut mengenai adaptasi syariah dalam
konteks modern, sehingga posisi wanita dalam media dapat diperkuat tanpa melanggar
prinsip-prinsip syariah yang berlaku.

PEMBAHASAN
Biografi Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki
A. Mazhab Hanafi
1. Biografi singkat Imam Abt Hanifah (80-150 H/699-767 M)

Imam Abi Hanifah adalah salah satu dari empat imam besar dalam Mazhab
fikih Islam, nama lengkapnya adalah Abii Hanifah bin al-Nu'man ibn $abit ibn ziita al-
kiff al-taimi'’. Imam Abi#i Hanifah merupakan salah satu tokoh besar dalam sejarah
Islam yang lahir di Kufah pada tahun 80 H/699 M dari keluarga pedagang kain sutera
yang cukup berada. Beliau memiliki latar belakang keluarga yang menarik karena
kakeknya Ziita adalah seorang mawla (klien) dari suku Taim Allah ibn $a'labah'®,
Kehidupan Abtu Hanifah berlangsung di era yang sangat dinamis, yaitu masa transisi
dari Dinasti Umayyah ke Dinasti ‘Abbasiyah, di mana terjadi perkembangan pesat
dalam bidang fikih dan perdebatan hukum yang sangat intens'’.

Mazhab yang didirikan oleh Imam Abu Hanifah kemudian berkembang dengan
sangat pesat, dimulai dari wilayah Irak sebagai pusat awalnya, kemudian menyebar ke

SNurhasanah, “Studi Komparatif Pandangan Mazhab Syafii dan Hanafi tentang Batasan Aurat Suara
Wanita dalam Media”, Jurnal Al-Ahkam (2002).

17 Al-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubala', Juz VI (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1985), h. 390.

18Muhammad Abi Zahrah, Abii Hanifah: Hayatuh wa 'Asruh wa Ara'uh wa Fighuh, Juz 1 (Kairo: Dar al-
Fikr al-'Arabi, 1947), h. 23-25.

19 Abil Bakr Ahmad ibn 'Ali al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, Juz X1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, 1997), h. 323-324.
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berbagai wilayah seperti Persia dan Asia Tengah. Perkembangan mazhab Hanafi
mencapai puncaknya ketika menjadi mazhab resmi Dinasti USmaniyah di Anatolia.
Pengaruh mazhab ini terus berlanjut hingga masa modern, di mana saat ini mazhab
Hanafi tersebar luas di berbagai wilayah seperti Turki, Asia Tengah, anak benua India,
dan sebagian besar wilayah bekas Uni Soviet?® menjadikannya salah satu mazhab figh
yang paling berpengaruh dalam dunia Islam.

2. Sumber Hukum

Imam Abu Hanifa menetapkan sumber hukum yaitu Al-Qur'an Al-karim sebagai
sumber utama, sunah nabawi, [jma’, fatwa Sahabat yaitu konsensus para sahabat, Qiyas,
Istihsan, dan ‘Urf atau adat kebiasaan yang tidak bertentangan dengan syariat?!.

3. Metode pengambilan hukum (istinbat)

Dalam metode istinbat (pengambilan hukum), mazhab Hanafi memiliki
karakteristik utama seperti rasionalitas tinggi yang tercermin dalam penggunaan ra’yi
(pendapat rasional) secara luas dalam menghadapi kasus-kasus baru, penerapan qiyas
secara ekstensif dengan pencarian ‘illah yang tepat, penggunaan istihsan dalam
meninggalkan qiyas untuk mengambil pendapat yang lebih maslahat, serta metode
hipotetikal yang sering membahas kasus-kasus yang belum terjadi sebagai bentuk
antisipasi hukum?®?. Prinsip metodologis mazhab ini mengutamakan makna dan tujuan
hukum (magqasid) di atas makna literal, mempertimbangkan konteks sosial dan kondisi
masyarakat, serta menunjukkan fleksibilitas dalam penerapan hukum sesuai kebutuhan
zaman®?

4. Ulama-ulama Mazhab Hanafi

Dalam jajaran ulama klasik mazhab Hanafi, terdapat tokoh-tokoh penting seperti
Abu Yusuf (113-182 H), murid utama Imam Abu Hanifa yang berperan besar dalam
penyebaran mazhab?*, Muhammad al-Syaibani (132-189 H) yang dikenal sebagai
kodifikator utama mazhab Hanafi melalui karya-karya fikihnya®, al-Tahaw1 (239-321
H) sebagau penulis Syarh Ma ‘ani al-Atsar’®, al-Sarakhsi (w. 483 H) sebagai penulis
kitab al-Mabsiit*’, al-Kasani (w. 587 H) sebagai penulis kitab Bada’i‘ al-Sana’i‘*®.
Sementara itu, ulama kontemporer yang berpengaruh dalam mazhab ini antara lain
Muhammad Zahid al-Kawsari (1296-1371 H) seorang ulama Hanafi asal Turki?®’,

2'Mustafa Ahmad al-Zarqa, Al-Madkhal al-Fighi al-'Amm, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Qalam, 1998), h. 198-
200.

2'Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatih, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), h.
432-445.

Muhammad Abii Zahrah, 4bii Hanifah, h. 305-320

Z’Muhammad ibn Ahmad al-Sarakhsi, Usil al-Sarakhsi, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyyah, 1993), h.
78-82

24a]-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubald', Juz 8 (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1985), h. 535-546.

2’Muhammad ibn Ishaq Ibn al-Nadim, 4/-Fihrist, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1978), h. 283-284.

26Abd al-Wahhab ibn Taqi al-Din al-Subki, Tabaqat al-Syafi'iyvah al-Kubra, Juz 3 (Kairo: Dar Thya' al-
Kutub al-'Arabiyyah, 1964), h. 18-22.

273]-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubald', Juz 19 (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1985), h. 114-118.

28Ab{i Bakr ibn Ahmad Ibn Qadi Syuhbah, Tabagat al-Syafi'iyyah, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah,
1993), h. 124-126.

YMuhammad Zahid al-Kawsgari, Magalit al-Kawsar, Juz 1 (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turas,

1994y, h. 15-20
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Wahbah al-Zuhaylt (1932-2015 M) penulis kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhiih®®,
serta taqT ‘Usmani (1943) ulama Pakistan kontemporer!
B. Mazhab maliki

1. Biografi Singkat Imam Imam Malik

Abii ‘Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abli ‘Amir ibn al-Hari$*? lahir di
Madinah pada tahun 93 H/711 M dari keluarga Arab asli Yaman yang telah menetap di
Madinah sejak masa awal Islam**. Mazhab Maliki berkembang pesat di wilayah Hijaz,
khususnya Madinah, dan kemudian menyebar luas ke Afrika Utara, Andalus (Spanyol
Islam), serta Afrika Barat. Hingga kini, mazhab ini menjadi mazhab yang dominan di
negara-negara seperti Maroko, Tunisia, Aljazair, Libya, Sudan, Mauritania, dan
sebagian wilayah Nigeria®*. Imam Malik hidup pada masa kejayaan awal Dinasti
‘Abbasiyah, suatu periode di mana Madinah tetap menjadi pusat ilmu hadis dan fikih.
Imam Malik menyaksikan langsung warisan ilmiah dari Nabi Muhammad saw dan para
sahabat®>.

2. Sumber Hukum

Sumber hukum Mazhab Maliki terdiri dari Al-Qur'an al/-Karim, Sunah Nabawi,
I[jmak, Fatwa sahabat, ‘Amal Ahl al-Madinah, Khabar al-Ahad wa al-Qiyas, Al-Istihsan,
Al-Maslahah al-Mursalah, Istishab, Syar' Man Qabland Syar'un Land, Sadd al-
Zard'i”.

3. Metode pengambilan hukum (istinbat)

Mazhab Malikt dikenal memiliki karakteristik keterikatan yang kuat pada tradisi,
khususnya tradisi masyarakat Madinah. Imam Malik menjadikan praktik masyarakat
Madinah sebagai dalil hukum melalui konsep ‘Amal Ahl al-Madinah. la juga
menggunakan Istislah atau kemaslahatan sebagai pertimbangan hukum, serta
menerapkan prinsip Sadd al-Zara'i’ ¢ untuk menutup jalan yang dapat mengarah pada
kerusakan®’. Dalam prinsip metodologisnya, mazhab ini mengutamakan hadis dan atsar
dibandingkan ra’yi, mempertimbangkan konteks lokal Madinah sebagai kota Nabi,
berhati-hati dalam penggunaan giyas, dan mengedepankan kemaslahatan umum?®. Oleh
karena itu, mazhab Maliki dikenal sebagai mazhab yang tradisional karena berpegang
teguh pada tradisi dan praktik yang berkembang di Madinah, menjadikan ‘Amal Ahl al-

30Wahbah al-Zuhaill, Al-Figh al-Islinit wa Adillatuh, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989).

3!Muhammad Tagqi al-'Usmani, Figh al-Buyii! Juz I (Karachi: Maktabah Ma'arif al-Qur'an, 1999).

$Muhammad ibn Sa'd, A/-Tabagat al-Kubra, Juz 5 (Beirut: Dar Sadir, 1968), h. 289.

BAl-Zahabi, Siyar Alim al-Nubali’ Juz 8 (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1985), h. 48-50.

3*Muhammad Abii Zahrah, Mglik: Hayatuh wa 'Asruh wa Arg'uh wa Fighuh, Juz 1 (Kairo: Dar al-Fikr al-
'Arabi, 1952), h. 45-55.

3Yisuf ibn 'Abd Allgh ibn 'Abd al-Barr, Al-Intiga' ff Fada il al-A'immah al-Salgsah al-Fuqgaha' Juz 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah, 1985), h. 36-40.

3Ibrghim ibn Musa al-Syatibi, A-Muwifagat, Juz 4 (Riyadh: Dar Ibn 'Affan, 1997), h. 135-145;
Muhammad Abii Zahrah, Mglik, h. 285-310.

S7Al-Syatibi, AI-Muwafagat, Juz 2 (Riyadh: Dar Ibn 'Affan, 1997), h. 78-85.

33Muhammad Abii Zahrah, Malik, h. 315-330.
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Madinah sebagai sumber hukum, dan memiliki keterikatan historis yang kuat dengan
sejarah serta tradisi awal Islam*°.
4. Ulama-ulama Mazhab Maliki

Dalam jajaran ulama klasik Mazhab Maliki, terdapat tokoh-tokoh penting seperti
Asyhab ibn ‘Abd al-‘Aziz (140-204 H), salah satu murid utama Imam Malik*’; Ibn al-
Qasim (132—-191 H), perawi utama pendapat-pendapat Maliki yang diriwayatkan dalam
literatur mazhab?®; Sahniin (160—240 H), penulis a/l-Mudawwanah™', Ton ‘Abd al-Barr
(368-463 H), penulis kitab hadits dan figh terkenal al-Tamhid**; serta al-Qurtubi (w.
671 H), yang dikenal luas melalui karya tafsirnya al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an®.
Adapun dari kalangan ulama kontemporer, terdapat nama-nama terkemuka seperti
Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir (1296-1393 H) seorang ulama besar asal Tunisia*,
‘Abd Allah ibn Bayyah (1935), ulama terkemuka dari Mauritania*’, dan Ahmad al-
Raystini (1953—) seorang ulama Maliki kontemporer asal Maroko yang dikenal luas
dalam bidang maqasid al-syari‘ah*®.
TINJAUAN UMUM TENTANG SUARA WANITA
A. Konsep Aurat dan Batasannya dalam Islam

1. Definisi aurat

Kata aurat (3)3) secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu dari akar kata
‘aura (L), yang mengandung makna kekurangan, cela, atau cacat?’. Menurut istilah,
aurat ialah anggota badan manusia yang wajib ditutupi, dan haram dilihat oleh orang
lain, kecuali orang-orang yang disebutkan pada surat an-Nur (24): 31. Dalam konteks
syariat Islam, istilah ini merujuk pada bagian tubuh seseorang yang wajib ditutupi dan
tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain, kecuali kepada mereka yang termasuk
dalam golongan mahram.*3

2. Kategorisasi Aurat dalam Pandangan Ulama

Ulama fikih membagi aurat ke dalam beberapa kategori berdasarkan konteks dan
situasi:
a. Aurat dalam salat, dalam konteks salat para ulama sepakat bahwa aurat wanita

adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Hal ini berdasarkan
hadis dari ‘Aisyah ra.*

¥Muhammad Amin al-Kurdi, Tarikh al-Figh al-Islami, Juz 1 (Kairo: Lajnah al-Ta'lif wa al-Tarjamah wa
al-Nasyr, 1970), h. 98-105.

40A]-Zahabi, Siyar A'lam al-Nubald', Juz 9 (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1985), h. 456-458.

4Tbn Farhiin al-Maliki, 4/-Dibdj al-Muzahhab fi Ma'rifah A'van Ulama' al-Mazhab, Juz 1 (Kairo: Dar al-
Turas, 1972), h. 345-348.

42'Abd al-Salam ibn Sa'id Sahniin, Al-Mudawwanah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1994).

“Ibn 'Abd al-Barr, Al-Tamhid li ma fi al-Muwatta' min al-Ma'ani wa al-Asanid, Juz 1 (Maroko: Wizarah
'Umiim al-Awqaf, 1967), h. 15-20.

“Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Juz 1 (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyyah, 1964).

4Muhammad al-Tahir ibn 'Asyir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1 (Tunis: al-Dar al-Tainisiyyah, 1984).

40 Abd Allah ibn Bayyah, Sind'ah al-Fatwa wa Figh al-Aqalliyyat, Juz I (Beirut: Dar al-Minhaj, 2007).

#TIbnu Manzhur, Lisan al-'Arab, Juz 4 (Kairo: Dar al-Ma'arif), h. 3051.

“Muhammad ibn Mukrim ibn Manzir al-AnsarT al-Ifriqt al-Misri, Lisan al- ‘Arab, Juz 4 (Beirut: Dar Sadir,
1414 H/1993 M), h. 615.

“Abt Dawild Sulaiman ibn al-Asy‘a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1416 H/1996 M), h. 193.
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b. Aurat di Hadapan Mahram, di hadapan mahram wanita boleh membuka yang biasa
tampak seperti wajah, kedua tangan, rambut, leher, dan kaki. Namun tetap harus
menjaga batasan kesopanan.>®

c. Aurat di hadapan non-mahram, di hadapan laki-laki non-mahram wanita wajib
menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan menurut
pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwa wajah dan telapak
tangan juga termasuk aurat.>!

3. Kedudukan Suara Wanita dalam Konsep Aurat
Penetapan mengenai suara wanita termasuk aurat atau tidak merupakan salah
satu isu yang diperdebatkan di kalangan ulama. Perbedaan pendapat ini muncul karena
beberapa faktor:
a. Pandangan yang Menyatakan Suara bukan Aurat
Mayoritas ulama dari Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali berpendapat
bahwa suara wanita pada dasarnya bukan aurat. Dalil yang mereka gunakan antara lain:
1) Kisah wanita yang berbicara dengan Nabi saw. secara langsung
2) Perintah takbir bagi wanita dalam salat berjamaah
3) Tidak adanya dalil gat'7 yang melarang wanita berbicara.
b. Pandangan yang Membatasi Suara Wanita
Sebagian ulama kontemporer berpendapat bahwa meskipun suara wanita bukan
aurat, namun ada batasan-batasan tertentu yang harus diperhatikan, yaitu:
1) Tidak bersuara dengan nada yang menggoda (tabarruj)
2) Tidak berbicara tanpa keperluan dengan laki-laki non-mahram
3) Menjaga intonasi dan cara berbicara®.

B. Dalil-Dalil Terkait Batasan Suara Sebagai Aurat
1. Dalil dari Al-Qur'an

a. Q.S.al-Nair/24: 31.

W &b U Y| BA5y) Gt Y B b Bl 8 aans i) 53

Terjemahnya:

Dan katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman hendaklah mereka menahan

pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka

menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.>

Ayat ini menjadi dasar utama dalam menentukan batasan aurat wanita. Para
mufassir berbeda pendapat mengenai makna illd ma zahara minha (kecuali yang biasa
nampak). Ibnu ‘Abbas dan ‘A’isyah ra. menafsirkannya sebagai wajah dan kedua
telapak tangan.>>

52

S0Aba Bakr ibn Mas‘lid ibn Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bada’i* al-Sana’i‘ fi Tartib al-Syard’i‘, Juz 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/1986 M), h. 284.

31 Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugni, Juz 1 (Makkah: Maktabah al-
Riyad al-Hadisah, t.t.), h. 349.

2Muhammad ibn ‘Alf ibn Muhammad al-Syaukani, Nail al-Awtar, Juz 2 (Kairo: Maktabah wa Matba‘ah
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1357 H/1938 M), h. 84.

3¢Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd Allah ibn Baz, Majmii‘ Fatawa wa Maqalat Mutanawwi ‘ah, Juz 3 (Riyad: Dar al-
Qasim, 1420 H/1999 M), h. 53.

54Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 502-503.

SAbl Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, Juz 19 (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 149.
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b. Q.S.al-Ahzab/33: 32.
WER s 2k I3 il o6 B o) el oo sl D sl b
o

Terjemahnya:
Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang lain
jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan suara (dengan lemah
lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam
hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.

c. Q.S. al-Ahzab/33: 59.

Sedls o el ok Gt clesg Blitss A B 5D Gl g
Terjemahnya:
Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan
jilbabnya).>¢
2. Dalil dari Hadis
a. Hadis tentang Aurat Wanita

oy ale & Lo &1 J2g ;vd sl
5 shad &) sl b o VLM) de d o & Jig G ol duJ g Lg;l;,f
(291> 51 olsy) 735 agt5 ) 51805 1sg 100 3 e (o3 O i Gl 236

Artinya:
Dari ‘A’isyah ra. bahwa Asma’ binti Abii Bakr masuk menemui Rasulullah saw.
dengan mengenakan pakaian tipis. Maka Rasulullah saw berpaling darinya dan
berkata: "Wahai Asma’, sesungguhnya wanita apabila telah haid (baligh) tidaklah
layak terlihat darinya kecuali ini dan ini', sambil menunjuk ke wajahnya dan
kedua telapak tangannya. (H.R. Abii Dawud)

b. Hadis tentang Wanita Berbicara dengan Nabi

ﬁjéj‘?gﬁj@ji‘;&m&mj”fbﬁuéd@jw“ U&Lfbﬂ:fé—
(ngw‘ ODJ)SSA.:J:Q Z_A.UW-J 5 ”/o\ wu3 :}«.M:u

Artinya:
Dari Ummu Hani Fakhitah binti Abu Talib, dia berkata: “Aku mendatangi
Rasulullah saw. pada tahun penaklukan Mekah ketika beliau sedang mandi dan

Fatimah putrinya menutupinya, maka aku mengucapkan salam kepadanya”.
(H.R. al- bukharT)

3K ementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, h. 614.

S7Abu Dawiid Sulaiman ibn al-Asy‘as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abii Dawiid, Juz 6 (Damaskus: Dar al-
Risalah al-*Alamiyyah, cet. 1, 1430 H/2009 M), h. 199.

S$Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, murdja‘ah wa tashih ‘ala al-nuskhah al-sultaniyyah,
ma‘a raf* al-iltibas ‘an rumiiziha, Juz 4 (Cet. I; Kairo: Dar al-Ta’sil, 1433 H/2012 M), h. 261.
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3. Pendapat Para Ulama Mengenai Suara Wanita
a. Mazhab Hanafi

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh
kecuali wajah, kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki. Mengenai suara, Mazhab
ini menyatakan bahwa suara wanita bukan aurat selama tidak disertai dengan nada yang
menggoda.>’

b. Mazhab Maliki

Imam Malik berpendapat serupa dengan Abu Hanifah, namun lebih ketat dalam
hal telapak kaki. Mengenai suara, Mazhab Maliki membolehkan wanita berbicara untuk
keperluan yang dibenarkan syariat.®
C. Hukum Membuka Aurat dalam Islam

Dalam ajaran Islam, aurat merupakan konsep penting yang berkaitan erat dengan
cara seseorang berpakaian dan berinteraksi di tengah masyarakat. Secara bahasa, kata
aurat berasal dari bahasa Arab yang berarti aib atau sesuatu yang memalukan jika
terlihat.’! Namun, dalam konteks syariat Islam, aurat merujuk pada bagian-bagian tubuh
yang wajib ditutupi sebagai bentuk menjaga kehormatan dan ketaatan kepada Allah.
Ketentuan ini berlaku untuk semua umat Islam, baik laki-laki maupun perempuan,
dengan aturan yang disesuaikan dengan kodrat dan peran masing-masing.

Para ulama sepakat bahwa batasan aurat perempuan dapat berbeda tergantung
siapa yang berada di hadapannya. Di hadapan mahram, seperti ayah atau saudara laki-
laki, wanita diperbolehkan menampakkan wajah, tangan, rambut, dan bagian tubuh lain
yang tidak bersifat seksual, namun tetap harus menjaga adab dan kesopanan.®?
Sedangkan ketika berhadapan dengan laki-laki non-mahram, mayoritas ulama
berpendapat bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat, kecuali wajah dan telapak
tangan. Meski demikian, ada pula sebagian ulama yang berpendapat lebih ketat, bahwa
wajah dan tangan juga termasuk aurat yang harus ditutupi, terutama dalam situasi atau
lingkungan tertentu yang berisiko menimbulkan fitnah.®® Perbedaan pendapat ini
menunjukkan adanya ruang dalam Islam untuk mempertimbangkan konteks sosial dan
budaya selama tetap dalam bingkai syariat.

Perintah menutup aurat memiliki lima hikmah utama yaitu pertama untuk
menjaga kehormatan dan kemuliaan seorang wanita,kedua untuk melindungi dari
pandangan dan gangguan yang tidak pantas, ketiga untyuk menjaga keharmonisan sosial
dengan menciptakan batasan pergaulan yang jelas, keempat agar menjadi identitas khas
wanita muslimah, dan kelima yang terpenting, sebagai wujud ketaatan kepada Allah
Swt. dan cerminan iman.%*

D. Kedudukan Suara Wanita dalam Islam

*Muhammad Amin ibn ‘Umar ibn ‘Abidin al-Dimashqi, Radd al-Muhtar ‘ald ad-Durr al-Mukhtar, Juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 406.

%Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dastqi, Hasyiyah al-Dasiiqi ‘ald al-Syarh al-Kabir, Juz 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), h. 334.

1Tbn Mangziir, Lisan al- ‘Arab, Juz 10 (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 243.

92Ala' al-Din Abi Bakr ibn Mas'id Al-Kasani, Bada'i* al-Sana’i* fi Tartib al-Shara’i‘, Juz 5 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), h. 121.

93Taqt al-din Ahmad ibn 'Abdulhalim ibn Taymiyyah, Majmi ‘ al-Fatawa, Juz 22 (Madinah: Majma® al-
Malik Fahd, 1995), h. 110.

4A1-Qurtubt, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 12 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), h. 229.
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Topik tentang kedudukan suara wanita dalam Islam adalah salah satu isu yang
telah lama menjadi bahan diskusi di kalangan ulama. Perbedaan pandangan ini muncul
karena adanya variasi dalam menafsirkan dalil-dalil syariat serta bagaimana hal itu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum terdapat dua pandangan utama,
sebagian ulama menyatakan bahwa suara wanita bukanlah aurat, sementara sebagian
lainnya berpandangan bahwa suara wanita adalah aurat yang harus dijaga. Mayoritas
ulama dari empat Mazhab besar Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali sepakat bahwa
secara umum, suara wanita bukan termasuk aurat.®’

Namun, sebagian ulama khususnya dari kalangan kontemporer mengambil
pendekatan lebih hati-hati. Mereka berpendapat bahwa suara wanita bisa menjadi aurat
jika disampaikan dengan cara yang dapat memicu syahwat atau godaan, terutama dalam
situasi tertentu.®® Pendekatan ini dilandaskan pada prinsip kehati-hatian (ihtiyar) dan
pencegahan terhadap hal-hal yang bisa menimbulkan fitnah (sadd al-Zara").

Dari prinsip ini, bisa disimpulkan bahwa wanita diperbolehkan berbicara di
ruang publik dan pribadi dengan syarat menjaga etika menggunakan intonasi wajar,
berbicara jelas dan sopan, serta fokus pada substansi pembicaraan. Di era modern
dengan teknologi komunikasi seperti radio, TV, podcast, dan media sosial, pandangan
ulama terbagi menjadi dua pandangan, yaitu sebagian membolehkan selama tetap
menjaga kesopanan, sementara yang lain lebih konservatif dengan memberikan batasan
ketat, terutama untuk menghindari potensi fitnah.®’ Islam tidak melarang perempuan
menggunakan suara dalam dunia kerja profesional seperti dokter, guru, pengacara, atau
konselor. Komunikasi kerja dianggap wajar dan sesuai syariat selama dilakukan dengan
etika dan batasan yang pantas serta dalam konteks yang tepat.®® Yang ditekankan adalah
adab dan niat dalam berbicara bukan sekadar bentuk suara itu sendiri. Maka dari itu,
penting bagi setiap muslimah untuk memahami bahwa menjaga suara bukan berarti
membungkam diri, melainkan menyuarakan kebenaran dengan cara yang bermartabat
dan penuh tanggung jawab.

E. Penggunaan Suara Wanita di Siaran Radio

Radio sebagai media massa memiliki karakteristik khusus yang membedakannya
dari komunikasi langsung. Suara yang dipancarkan melalui radio tidak disertai dengan
kehadiran fisik pembicara, sehingga mengurangi potensi fitnah yang mungkin timbul.
Hal ini menjadi pertimbangan penting dalam menentukan hukum penggunaan suara
wanita di radio. Yisuf al-Qaradawi1 dalam kitab Fatawa Mu'asirah menyatakan bahwa
penggunaan suara wanita di radio untuk keperluan dakwah, pendidikan, atau informasi
yang bermanfaat pada dasarnya diperbolehkan, selama memenuhi beberapa syarat yaitu
dengan tidak menggunakan nada yang menggoda, konten pembicaraan sesuai dengan
syariat, dan tidak berlebihan dalam intonasi suara®. Adapun beberapa Batasan dan
ketentuan pengguan suara Wanita di radio yaitu:

1. Aspek konten dan materi siaran.

%5al-Nawawi, 4I-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 167.

%Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1982),
h. 89.

7Y tsuf al-Qaradawi, Fatawa Mu ‘asirah, Juz 2 (Kairo: Dar al-Qalam, 2001), h. 445.

8Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 5 (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1989), h. 789.

Yisuf al-Qaradawi, Fatawa Mu'asirah, Jilid 2 (Kairo: Dar al-Wafa', 1993), hlm. 544.
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Suara wanita diperbolehkan untuk menyampaikan konten yang bersifat
edukatif, dakwah, berita, dan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat’®. Namun,
tidak diperkenankan untuk program-program yang bersifat hiburan semata atau yang
dapat membangkitkan syahwat.

2. Cara penyampaian dan intonasi suara.

Wanita yang menjadi penyiar radio hendaknya menggunakan suara yang natural,
tidak dibuat-buat, dan tidak menggunakan nada yang menggoda atau merangsang’'
Prinsip ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. al-Ahzab: 32 yang melarang wanita
untuk berbicara dengan nada yang lembut yang dapat membangkitkan syahwat.

3. Interaksi dengan pendengar.

Dalam program interaktif atau talkshow, wanita penyiar hendaknya menjaga
batasan-batasan syariat dalam berinteraksi dengan pendengar laki-laki, seperti tidak
terlalu akrab atau menggunakan bahasa yang dapat menimbulkan kesalahpahaman72
Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang Batasan Hukum
Penggunaan Suara Wanita dalam Implementasi Dakwah Siaran Radio
A. Pandangan Mazhab Hanafi Mengenai Batasan Hukum Penggunaan Suara

Wanita dalam Siaran Radio
1. Konsep Dasar Mazhab Hanafi tentang Suara Wanita

Mazhab Hanafi memiliki pendekatan yang lebih hati-hati (ihtiyat) dalam
masalah ini. Mereka menekankan prinsip sadd al-Zara'i (menutup jalan menuju
kemungkaran) dan lebih membatasi penggunaan suara wanita di hadapan laki-laki yang
bukan mahram. Al-Kasan1 (w 587 H) menjelaskan dalam Bada’i “ al-Sana’i *:

R PP R EPEY cym & 53 o shadl L3
Artinya:

Suara wanita pada dasarnya bukan aurat, tetapi dimakruhkan mendengarnya

tanpa kebutuhan karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah.

Suara perempuan tidak dianggap aurat secara asal, yang berarti secara hukum
asal boleh terdengar. Namun, dimakruhkan mendengarnya tanpa kebutuhan, karena
dikhawatirkan bisa memunculkan syahwat atau fitnah. Ini adalah bentuk kehati-hatian
hukum Islam dalam menjaga adab dan interaksi antara dua gender. Ibn ‘Abidin (w.
1252 H) menyebutkan j juga dalam Radd al-Muhtar:

eI ERES 5t 55l 3}\ _,JLAM 570% u},d\ e

% ° ~

8 sl 439

0

_'y,\

Artinya:
Yang lebih utama bagi wanita adalah menghindari mengeraskan suara di
hadapan laki-laki asing kecuali karena darurat atau kebutuhan mendesak.

7"'Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh 'ala al-Madhahib al-Arba’ah, Jilid 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tmiyyah, 2003), him. 78.

"Muhammad 'Alf al-Sabiini, Rawd'i" al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, Jilid 2 (Damaskus: Maktabah al-
Gazali, 1980), him. 287.

2Muhammad ibn Salih al-'Usaimin, Majmii' Fatawa wa Rasa'il, Jilid 12 (Riyadh: Dar al-Watan, 1993),
hlm. 267.

73Ala’ al-Din Abi Bakr ibn Mas 0id al-Kasani, Bada'i* al-Sana’i fi Tartib al-Shara’i, Juz 5 (Beirut: Dar
al-Kitab al-"Arabi, 1982), h. 124.

7“Muhammad Amin ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr,
1992), h. 371.
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Ini merupakan bentuk adab dan kesopanan (¢a ‘addub), bukan kewajiban hukum.
Dengan kata lain, berbicara dengan suara biasa saat ada kebutuhan diperbolehkan,
namun menjaga agar suara tidak dikeraskan dianggap lebih utama dan lebih baik.

2. Batasan Tabarruj bi al-Qaul dalam Pandangan Ulama Hanafi
al-Sarakhsi (w. 483 H) juga menyebutkan dalam A/-Mabsiit:

S s 546 C;,w\ Sy Je wuw saz Byo Eabj 13
Artinya:

Jika wanita mengeraskan suaranya di hadapan laki-laki asing dengan cara

tabarruj dan fitnah, maka itu haram berdasarkan kesepakatan.

Mengeraskan suara dengan tujuan pamer dan menggoda laki-laki asing
hukumnya haram menurut kesepakatan ulama. Hal ini berbeda dengan suara keras untuk
keperluan yang wajar seperti mengajar atau keadaan darurat yang bertujuan
menyampaikan informasi, bukan untuk menggoda. Kutipan a/-Fatawa al- Hindiyyah'

638 8 Gio 0¥ ol Jisy dgs 0815 ol & aeall ef O ahel) 533
iall )

Artinya:

Dimakruhkan bagi wanita untuk mengeraskan bacaan dalam salat jika di

sekitarnya ada laki-laki asing, karena suaranya dapat menyebabkan fitnah.

Ini merupakan pendapat mayoritas ulama yang menyatakan bahwa wanita
sebaiknya membaca dengan suara pelan (sirr) dalam shalat ketika ada laki-laki asing di
sekitarnya untuk menghindari potensi fitnah. Namun jika wanita sedang shalat sendirian
atau hanya bersama sesama wanita dan mahramnya, maka tidak ada larangan untuk
mengeraskan bacaan sesuai tuntunan shalat.

B. Pandangan Mazhab Maliki Mengenai Batasan Hukum Penggunaan Suara Wanita
dalam Siaran Radio
1. Konsep Dasar Mazhab Maliki tentang Suara Wanita

Pandangan pokok Mazhab Maliki terhadap suara wanita dibangun atas dasar
bahwa suara pada dasarnya bukanlah aurat yang harus ditutupi secara mutlak. Imam
Malik ibn Anas sebagai pendiri Mazhab ini menegaskan dalam A/-Mudawwanah bahwa
suara wanita diperbolehkan untuk didengar dalam konteks yang tidak menimbulkan
fitnah. Imam Malik menyatakan:

Ta533) 58 Ly 335 a8 O8N 553 1505 538 o MBI
Artinya:
Suara wanita bukanlah aurat namun dimakruhkan jika di dalamnya terdapat
kelembutan dan keindahan yang dapat membangkitkan syahwat.
Imam Malik menjelaskan bahwa suara wanita secara dasar bukanlah aurat yang
wajib ditutup, namun menjadi makruh (tidak disukai) ketika diucapkan dengan nada

7*Muhammad ibn Ahmad al-SarakhsT, al-Mabsiit, Juz 10 (Beirut: Dar al-Ma ‘rifah, 1993), h. 153.

7$Al-Lajnah al-‘Ilmiyyah, al-Fatawa al-Hindiyyah, Juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), h. 329.

77Abu Bakr ibn Mas‘id al-Kasani, Bada'i‘ al-Sana’i fi Tartib al-Syara’i‘, Juz 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 1986), h. 121.
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lembut, merdu, atau dengan intonasi yang sengaja dibuat menarik sehingga dapat
membangkitkan syahwat lawan jenis. Pandangan ini diperkuat oleh Imam Sahniin ibn
Sa'id al-Tanukht dalam pembahasan yang lebih mendalam di A/-Mudawwanah, di mana
beliau menjelaskan:

825 jf B o b Ok T G et sl A5y sl g 3 Yl
Artinya:
Hukum asal suara wanita adalah mubah (boleh) untuk keperluan syar7, selama
tidak disertai dengan sesuatu yang menimbulkan fitnah atau kecurigaan.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa asal hukum suara wanita adalah mubah
untuk keperluan syarT selama tidak disertai hal-hal yang menimbulkan fitnah atau

keraguan. Ibn Rusyd al-Jadd dalam Al-Bayan wa al-Tahsil menambahkan aspek lain
dengan menyatakan:
4105 s gl 575 s gl s 56 (G T g O

Artinya:

Sesungguhnya suara wanita itu seperti tubuhnya, maka apa yang darinya terjadi

karena kebutuhan, itu diperbolehkan, dan apa yang darinya untuk perhiasan dan

pamer (tabarruj), maka itu dilarang.

Hal ini berarti bahwa suara wanita seperti badannya, apa yang darinya untuk
keperluan maka diperbolehkan, dan apa yang untuk hiasan dan tabarruj maka dilarang.

2. Batasan Tabarruj bi al-Qaul dalam Pandangan Ulama Maliki
Konsep tabarruj bi al-Qaul atau berhias dengan suara merupakan aspek

fundamental dalam pembahasan ini. Al-Kharasyl dalam syarhnya yang terkenal
terhadap Mukhtasar Khalil men;j elaskan secara detail:

35 J3y #8y ady # Tl SE Y ws Uiy 5 3T d 2 5 S0 g
05335 22 433 &H’W‘ 2 A3 Gl

Artinya:

Adapun berbicara, maka tidak boleh bagi wanita untuk bertabarruj

(menampakkan daya tarik) melalui ucapan, sebagaimana tidak boleh baginya

bertabarruj melalui perbuatan. Dan tabarruj dengan ucapan adalah bersuara

lembut dan dibuat-buat dalam berbicara dengan cara yang membangkitkan
syahwat.

Menurut al-Kharasy1, tidak diperbolehkan bagi wanita untuk berhias dengan
ucapan sebagaimana tidak diperbolehkan baginya berhias dengan perbuatan, dan
tabarruj dalam ucapan adalah berlemah lembut dan berpatah-patah dalam berbicara
dengan cara yang membangkitkan syahwat. A/-Hattab dalam Mawahib al-Jalil
memberikan penjelasan yang lebih spesifik yaitu:

78Sahniin ibn Sa‘id al-Tanakhi, al-Mudawwanah, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1994), h. 456.

7Ibn Rusyd al-Jadd, al-Bayan wa al-Tahsil, Juz 16 (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1988), h. 542.

80Muhammad ibn ‘Abdullah al-Kharashi, Syarh al-Kharashi ‘ald Mukhtasar Khalil, Juz 3 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1997), h. 189
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56) 1) 638 G 455 (il i) J@MJ\ 15 G715 Gl ks Jall £
S G A
Artinya:

Tabarruj dengan ucapan mencakup melagukan suara, melembutkan, dan

memperindah suara secara berlebihan, serta segala sesuatu yang dapat

menimbulkan fitnah di antara laki-laki.

Dalam pandangan al-Hattab, tabarruj bi al-Qaul mencakup melagukan,
melembutkan, dan memperindah suara secara berlebihan, serta segala hal yang dapat
menimbulkan fitnah di antara laki-laki.

3. Ketentuan Berbicara dengan Laki-laki untuk Kepentingan Syar7
Para Ulama Maliki memberikan perhatian khusus terhadap konteks di mana

wanita perlu berbicara dengan laki-laki untuk kepentingan syar'7. Imam al-Qarafi dalam
Al-Furiig menegaskan bahwa

Q:ﬁls Qe iy Ay b W aess anlad Jisg s oKD ) S s iy

z

2z d) 4G 2K 5555 Sl Jsdl

Artinya:

Jika seorang wanita membutuhkan untuk berbicara dengan laki-laki demi suatu

kemaslahatan syar'7, maka tidak mengapa dengan syarat tidak bersuara lemah

lembut (menggoda dalam ucapan) dan pembicaraannya sebatas kebutuhan.

Al-Qarafl menekankan bahwa jika wanita memerlukan berbicara dengan laki-
laki untuk kepentingan syar'7, maka tidak mengapa dengan syarat tidak berlemah lembut
dalam ucapan dan pembicaraan sebatas keperluan. Ibn ‘Abd al-Barr dalam A/-Tamhid
menjelaskan lebih lanjut'

e u;u)) L@.MLJ ol « el o 4 CC?- J,o\ ;/ §j>/— 3 Cl.f Sl IS \5; a5l
Bl DA% G ek lad] Ji
Artinya:
Jika seorang wanita memiliki ilmu atau keahlian dalam suatu hal yang
dibutuhkan oleh masyarakat, maka mengajarkan dan memberi bimbingan
darinya termasuk kemaslahatan syar'7 yang dianjurkan.
hal ini merupakan bagian dari kemaslahatan syar7 (kepentingan agama) yang
dianjurkan karena menyebarkan ilmu dan keahlian yang bermanfaat bagi masyarakat
adalah kewajiban kolektif (Fardu kifayah) yang dapat dilakukan oleh siapa saja yang

memiliki kapasitas, termasuk wanita. Dalam konteks ini, wanita yang mengajar atau
memberi bimbingan dianjurkan untuk tetap menjaga adab komunikasi yang baik dengan

8IMuhammad ibn Muhammad al-Hattab, Mawahib al-Jalil li Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 6 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992), h. 345.

82 Ahmad ibn Idris al-Qarafi, al-Furiiq (Anwar al-Buriiq fi Anwa ‘ al-Furiig), tahkik: Khalil al-Mansr, Juz 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 67.

81bn ‘Abd al-Barr, al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ant wa al-Asanid, Juz 23 (Maroko: Wizarat
al-Auqaf, 1987), h. 145.
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tidak menggunakan nada suara yang berlebihan lembut atau menarik, namun
menggunakan nada yang wajar, jelas, dan profesional sesuai kebutuhan penyampaian
ilmu.

1. Perbandingan Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang
Batasan Hukum Penggunaan Suara Wanita dalam Implementasi Siaran
Radio Islam.

Persoalan fikih mengenai ketentuan hukum suara perempuan dalam media radio
Islam menimbulkan ragam perspektif di kalangan ulama, yang dipengaruhi oleh metode
istinbat yang dianut dalam Mazhab mereka. Mazhab hanafi dan Mazhab Maliki sebagai
dua aliran pemikiran hukum Islam yang berpengaruh, memperlihatkan kesamaan dalam
sejumlah prinsip hukum, sekaligus menampakkan perbedaan pada beberapa aspek
hukum, khususnya berkaitan dengan parameter dan syarat-syarat yang wajib terpenuhi
saat perempuan terlibat aktif dalam aktivitas dakwah melalui media massa. Adapun
perbedaan Utama kedua Mazhab yaitu:

Aspek Mazhab Hanafi Mazhab Maliki

Pendekatan Lebih hati-hati dengan prinsip | Lebih fleksibel dengan fokus

pencegahan pada niat dan cara
penyampaian

Hukum Mubah tapi dimakruhkan tanpa | Mubah untuk kepentingan
kebutuhan syariat

Batas utama Keras suara tanpa kebutuhan Tabarruj dan nada menggoda

Kepentingan Diperbolehkan untuk | Diperbolehkan untuk

Syar’i darurat/kebutuhan mendesak kemaslahatan ummat

Studi komparatif terhadap kedua Mazhab ini memiliki pentingnya dalam
mendemonstrasikan bagaimana sebuah nash dapat mengalami penafsiran yang berbeda
berdasarkan kaidah-kaidah istidlal yang dipegang oleh masing-masing Mazhab.
Permasalahan ini semakin memperoleh urgensi di zaman kontemporer dimana teknologi
komunikasi elektronik, terkhusus radio, telah mentransformasi diri menjadi instrumen
vital dalam diseminasi ajaran Islam, bersamaan dengan eskalasi keterlibatan perempuan
dalam ranah tersebut.
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Adapun analisis perbandingan perspektif kedua Mazhab dalam konteks
permasalahan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Mazhab Maliki lebih memberikan ruang yang lebih luas untuk aktivitas wanita
dalam ranah publik. Sedangkan Mazhab Hanafi lebih menerapkan perinsip
kehati-hatian yang lebih ketat.

2. Mazhab Maliki fokus pada niat dan cara, lebih menekankan pada bagaimana
suara digunakan (tidak untuk fabarruj). Sedangkan Mazhab Hanafi fokus pada
pencegahan dan menekankan pada mencegah kemungkinan fitnah sejak awal.

3. Mazhab Maliki cenderung lebih fleksibel dalam mempertimbangkan konteks dan

kepentingan syar7. Sedangkan Mazhab Hanafi cenderung lebih ketat, hanya

memperbolehkan dalam kondisi darurat atau kebutuhan yang sangat mendesak.
Dan Kedua Mazhab sepakat bahwa:

Suara wanita bukan aurat pada dasarnya

Tabarruj bi al-qaul (berhias dengan suara) dilarang

3. Ada pengecualian untuk kepentingan syar'7 dengan syarat-syarat tertentu

N —

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa suara wanita dalam Islam bukanlah aurat
secara mutlak, tetapi penggunaannya tetap harus memperhatikan adab dan syariat.
Mazhab Maliki maupun Mazhab Hanafi sepakat bahwa suara wanita boleh digunakan
untuk kepentingan dakwah, pendidikan, atau kebutuhan syar’7 lainnya, selama tidak
disampaikan dengan cara yang menggoda atau menimbulkan fitnah. Mazhab Maliki
cenderung lebih fleksibel dan membuka ruang bagi wanita untuk berperan aktif di ruang
publik, termasuk di media radio Islam, selama tidak melanggar batasan seperti suara
yang dilembutkan secara berlebihan (tabarruj). Sementara itu, Mazhab Hanafi lebih
berhati-hati, hanya membolehkan penggunaan suara wanita dalam situasi mendesak dan
menekankan pentingnya mencegah fitnah sejak awal. Dengan demikian, suara wanita
dalam siaran radio Islam diperbolehkan oleh kedua Mazhab dengan syarat menjaga niat
yang lurus, penyampaian yang sopan, dan tidak melampaui batas syariat. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam merumuskan pedoman penyiaran Islami yang
selaras dengan fikih klasik dan relevan dengan kebutuhan dakwah kontemporer.
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